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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk hayati
mikoriza pada media tanam campuran pupuk kompos dengan tanah semburan
sumur bor Indralaya untuk meningkatkan vigor dan viabilitas bibit bawang merah.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian dilaksanakan dengan metode eksperimen Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari tujuh perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan terdiri atas
0%, 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, 2,5% dan 3%. Analisis data dilakukan secara deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh tanaman bawang merah dari setiap
perlakuan mengalami kematian, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian
pupuk hayati mikoriza tidak berpengaruh dalam meningkatkan vigor dan viabilitas
bibit bawang merah yang ditanam pada media tanam campuran pupuk kompos
dengan tanah semburan sumur bor Indralaya. Hal ini dikarenakan kandungan
unsur hara tanah semburan lumpur Indralaya yang tergolong relatif rendah
sehingga kandungan tanah semburan lumpur Indralaya tidak dapat memenuhi
kebutuhan unsur hara tanaman bawang merah agar dapat tumbuh dengan baik dan
pupuk hayati mikoriza yang diaplikasikan saat penanaman pun tidak mampu

untuk menutupi kekurangan tersebut.

Kata kunci : Mikoriza, bawang merah, vigor, viabilitas
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ABSTRACT

This research aims to determine the influence of mycorrhizal biofertilizer
concentration on a mixed planting medium of compost fertilizer with Indralaya
borehole irrigation water to enhance the vigor and viability of shallot seedlings.
This study is a descriptive research with a qualitative approach. The research was
conducted using a Completely Randomized Design (CRD) experimental method
consisting of seven treatments and four replications. The treatments include
concentrations of 0%, 0.5%, 1%, 1.5%, 2%, 2.5%, and 3%. Data analysis was
performed descriptively. The results of the study indicate that all shallot plants in
each treatment experienced mortality. Therefore, it can be concluded that the
application of mycorrhizal biofertilizer does not have a significant effect on
enhancing the vigor and viability of shallot seedlings planted in a mixed planting
medium of compost fertilizer with Indralaya borehole irrigation water. This is due
to the relatively low nutrient content in the Indralaya borehole irrigation water,
which is unable to meet the nutrient requirements for the proper growth of shallot
plants. The applied mycorrhizal biofertilizer during planting is also unable to

compensate for this deficiency.

Key words: Mycorrhiza, shallots, vigor, viability
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah merupakan lapisan teratas bumi, hal ini sekaligus menjadikan tanah
sebagai tempat tumbuhnya tanaman. Tanah terbagi menjadi 4 lapisan atau horizon
yaitu, dimulai dari lapisan atas (horizon O), lapisan tengah (horizon A), lapisan
bawah (horizon E) dan lapisan batuan induk (horizon C). Pada umumnya tanah
yang ideal dalam menunjang pertumbuhan tanaman yaitu, tanah yang memiliki
kandungan bahan organik yang baik. Adapun tanah yang memiliki unsur hara
yang baik yaitu, terletak pada lapisan atas (horizon O). Horizon O mengandung
bahan organik dan humus lebih dari 20 % dari keseluruhan penampang tanah
sehingga menjadi lapisan yang paling subur. Kemungkinan mikroorganisme yang
hidup pada lapisan ini aktif mengadakan proses pelapukan atas bahan-bahan
organik yang jatuh pada permukaan tanah. Sehingga, horizon O memiliki
kandungan C-organik, nitrogen, fosfor dan kalium yang tinggi dibandingkan
dengan lapisan tanah lainnya (Mursyid, dkk., 2023).

Pada kenyataannya hal ini berbanding terbalik dengan kondisi lapangan
tanah semburan sumur bor Indralaya. Hal ini dikarenakan tanah yang keluar dari
semburan ini berasal dari kedalaman 110 meter dibawah permukaan tanah.
Sehingga tanah yang meluap ke atas permukaan merupakan tanah yang berasal
dari lapisan batuan induk (horizon C) yang memiliki unsur hara yang sedikit
dibandingkan dengan tanah yang berada di lapisan atas atau horizon O.

Tanah ini bersifat padat dan agak liat serta mengembang apabila basah,
dan mengerut apabila kering. Dalam konteks pertanian, tanah seperti ini sering
dikaitkan dengan tanah vertisol yang mempunyai sifat vertik. Hal ini berkaitan
dengan penjelasan Utomo (2016) bahwa tanah vertisol merupakan tanah yang
mempunyai sifat vertik, yaitu memuai bila basah dan bersifat menyusut bila
kering. Tanah vertisol umumnya mempunyai tekstur liat yang relatif tinggi,
berkisar antara 35% sampai dengan 90% dari total tanah, dan memiliki kandungan

bahan organik yang relatif rendah, yaitu hanya sekitar 1% (Setyabudi, 1992).
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Tanah yang memiliki kadar liat yang tinggi dapat membatasi aerasi tanah dan
meningkatkan ketahanan infiltrasi tanah. Hal ini dapat mengganggu aktivitas akar
selama masa pertumbuhan dan perkembangan, dan juga menghambat pasokan air
dan unsur hara. Bahkan untuk tanaman berumbi akan mengganggu proses
penebalan umbi. Sehingga tanah semburan sumur bor Indralaya ini tidak dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar.

Permasalahan tersebut dapat diatasi melalui pengaplikasian pupuk hayati.
Pupuk hayati berperan dalam mempengaruhi ketersediaan unsur hara makro dan
mikro, efisiensi hara, Kinerja sistem enzim, meningkatkan metabolisme,
pertumbuhan, dan hasil tanaman (Agung & Rahayu, 2004). Adapun pupuk hayati
yang dapat menjadi alternatif untuk mengatasi masalah ini ialah, pupuk hayati
mikoriza. Menurut Nurhayati (2012) pupuk hayati mikoriza merupakan suatu
simbiosis mutualisme antara cendawan (Mices) dan perakaran (Rhiza). Menurut
Setiadi (2002) dalam (Sampurno, dkk., 2010), pemberian mikoriza pada dosis
tertentu mampu meningkatkan toleransi tanaman terhadap kekeringan dan
melindungi tanaman dari keracunan logam berat, sehingga tanaman dapat
bertahan hidup pada kondisi yang tidak menguntungkan atau subnormal. Menurut
Herawati, dkk., (2021) mikoriza juga dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman. Selain mampu menjaga tanaman tetap hidup pada kondisi subnormal,
mikoriza juga mampu menstabilkan kadar unsur hara dalam tanah misalnya,
membantu meningkatkan serapan N, P, unsur hara mikro dan juga penyerapan air.
Sedangkan dampak tidak langsung dari mikoriza yaitu dapat memperbaiki struktur
tanah, proses pelapukan bahan induk, meningkatkan kelarutan unsur hara, serta
serapan hara dan air (Dhana, dkk., 2023).

Adapun cara mikoriza bekerja pada tanaman inang yaitu, melalui spora
mikoriza yang menginfeksi akar tanaman inang, kemudian membentuk filamen
panjang yang disebut hifa dan berfungsi untuk menyerap unsur hara.
Pengaplikasian pupuk hayati mikoriza pada penelitian ini merupakan produksi
PT.BelaNi Natura Bioriset-Bandung adapun keunggulan produk ini antara lain,
mengefektifkan penyerapan nutrisi tanah, meningkatkan kesuburan tanah,

memacu pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman, mendorong pertumbuhan
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akar, mengandung mikroba yang mampu meningkatkan N, P, K, memperbaiki
sifat fisik, kimia dan biologi tanah serta mampu memperkuat ketahanan terhadap
hama dan penyakit tanaman.

Namun, untuk pembuktian bahwa mikoriza mampu memperbaiki unsur
hara dan struktur tanah semburan sumur bor Indralaya, maka diperlukan uji coba
melalui pertumbuhan tanaman dengan cara mengukur vigor dan viabilitas benih.
Adapun vigor menurut Illyas (2012) merupakan sejumlah sifat-sifat benih yang
mengindikasikan pertumbuhan dan perkembangan kecambah yang cepat dan
seragam pada cakupan kondisi lapang yang luas. Sedangkan viabilitas benih
menurut Ridha, dkk., (2017) ialah daya hidup benih dari awal tumbuh hingga mati
serta jumlah benih yang berkecambah dari sekumpulan benih. (Ridha, dkk., 2017).

Pada penelitian ini, tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)
dipilih sebagai tanaman uji, karena merupakan salah satu tanaman yang memiliki
ketergantungan yang besar terhadap mikoriza. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Mosse (1986) dan merupakan komoditas hortikultura yang menjanjikan yang
memberikan nilai ekonomi yang tinggi bagi petani. Dalam penelitian ini, varietas
bawang merah yang dipilih adalah bima brebes karena jenis varietas ini cocok
untuk ditanam di dataran rendah dan sangat tahan terhadap busuk umbi dengan
umur panen 60 hari (Awami, dkk., 2018). Dengan demikian, hasil dari penelitian
ini dapat memberikan gambaran mengenai potensi mikoriza bagi vigor dan
viabilitas bibit yang ditanam pada keadaan tanah subnormal.

Beberapa penelitian sebelumnya terkait efektivitas mikoriza arbuskular
terhadap tanaman bawang merah telah dilakukan. Menurut penelitian Dhana,
dkk.,(2023) mikoriza dapat meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah umbi pada
bawang merah. Selain itu menurut Farzaneh, dkk., (2011), pemberian mikoriza
juga diketahui memiliki dampak yang baik terhadap bobot biomassa tanaman
bawang merah, karena tanaman yang terkolonisasi mikoriza dapat menyerap
unsur hara lebih cepat daripada tanaman yang tidak terkolonisasi mikoriza. Dari
beberapa penelitian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan pembaruan
penelitian yaitu melakukan penelitian pengaruh mikoriza mengenai vigor dan

viabilitas tanaman bawang merah yang ditanam pada keadaan suboptimal.
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Tanah semburan sumur bor memiliki beberapa kelemahan apabila
digunakan sebagai media tanam yaitu, memiliki tekstur yang liat, padat, sifatnya
mengembang saat basah dan mengkerut saat kering, kecepatan infiltrasi air yang
rendah serta drainase yang lambat. Adapun penambahan pupuk kompos pada
media tanam secara teoritis mampu mengurangi kepadatan tanah dan menjaga
fungsi tanah (Kolo & Sio, 2020), sehingga memudahkan perkembangan akar dan
kemampuannya dalam penyerapan hara serta dapat memacu pertumbuhan
tanaman dengan baik. Sedangkan mikoriza secara teoritis mampu meningkatkan
penyerapan nutrisi dan air yang ada di dalam tanah, meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap kekeringan dan mampu melindungi tanaman dari akses unsur
tertentu yang bersifat racun seperti logam berat.

Maka dapat disimpulkan bahwa penambahan pupuk kompos sebagai
campuran media tanam dapat mengurangi kepadatan tanah, sedangkan pemberian
mikoriza secara teoritis memiliki pengaruh yang sangat baik, yaitu dapat
memperbaiki struktur tanah tanah pasca semburan sumur bor dengan cara
menstabilkan unsur hara pada tanah tersebut dan menjaga tanaman untuk mampu
hidup dalam keadaan subnormal. Akan tetapi sampai saat ini belum ada penelitian
sebelumnya yang menggunakan mikoriza sebagai alternatif dalam mempengaruhi
laju vigor dan viabilitas bibit yang ditanam dalam keadaan subnormal. Oleh
karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui apakah pupuk
hayati mikoriza berpengaruh terhadap vigor dan viabilitas bibit bawang merah
pada media tanam campuran pupuk kompos dengan tanah pasca semburan sumur
bor Indralaya.

Terdapat kompetensi dasar (KD) yang harus dicapai peserta didik dalam
pembelajaran biologi. Materi pokok “Pertumbuhan dan Perkembangan”
merupakan salah satu KD yang harus dicapai oleh peserta didik tingkat SMA
kelas XII semester ganjil. Salah satu KD yang termasuk dalam materi pokok ini
adalah KD 3.1 "Menjelaskan pengaruh faktor internal dan faktor eksternal
terhadap pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup”. Dari KD ini, peserta
didik diminta untuk memahami konsep pertumbuhan dan perkembangan, serta

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Maka dari hasil penelitian ini dapat
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dimanfaatkan menjadi sumber informasi dan inovasi dalam penyusunan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) tentang mikoriza sebagai faktor eksternal yang
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Wulandari, dkk.,
(2020) menyatakan bahwa LKPD memiliki peran yang signifikan dalam proses
pembelajaran karena dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.

Berdasarkan informasi di atas, maka peneliti melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Mikoriza terhadap Vigor dan Viabilitas Bibit Bawang Merah
pada Media Tanam Campuran Pupuk Kompos dengan Tanah Semburan Sumur
Bor Indralaya serta Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, permasalahan pada penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :
Apakah mikoriza dapat mempengaruhi vigor dan viabilitas bibit bawang merah
yang ditanam pada media tanam campuran pupuk kompos dengan tanah semburan

sumur bor Indralaya ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang sudah dirumuskan, penelitian ini memiliki
tujuan untuk menganalisis pengaruh mikoriza terhadap vigor dan viabilitas bibit
bawang merah dalam upaya rehabilitasi tanah pasca semburan sumur BOR di
Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan.

1.4 Batasan Masalah
Permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada :
1. Pupuk hayati mikoriza produksi PT.BelaNi Natura Bioriset-Bandung.
2. Pupuk kompos produksi PT. Trubus Mitra Swadaya-Depok Jawa Barat.
3. Tanaman bawang merah varietas bima brebes produksi CV. Argopundi
Lestari-Brebes Jawa Tengah.
4. Tanah semburan lumpur sumur bor di kawasan Indralaya kabupaten Ogan Ilir

Sumatera Selatan.
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5. Parameter yang diamati adalah vigor dan viabilitas bibit bawang merah.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Memberikan informasi kepada masyarakat dan petani tentang pengaruh
mikoriza dalam rehabilitasi tanah pasca semburan sumur bor dan juga
pengaruh mikoriza terhadap vigor dan viabilitas bibit bawang merah yang
ditanam pada media tanam campuran pupuk kompos dengan tanah semburan
lumpur sumur bor.

2. Bahan alternatif dalam pembelajaran Biologi SMA kelas XII pada KD 3.1
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